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RINGKASAN

Fuat Habibi (154310357) “Pengaruh Pemberian Madu Dengan Dosis
Berbeda Terhadap Jantanisasi lkan Guppy (Poecilia reticulata) dibawah
bimbingan bapak Ir. T. Iskandar Johan, M.Si. Penelitian ini dilaksanakan selama
60 hari pada bulan April 2021 di Jalan Kartama Perumahan Sidomulyo Residen
Blok J.18. Penelitian_ini bertujuan untuk mengetahuispengaruh pemberian madu
dengan dosis berbeda terhadap.jantanisasi ikan guppy (Poecilia reticulata) dan
mengetahui_dosis terbaik pada jantanisasi itkan guppy. Metode. penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan vyaitu: PO (kontrol), P1 (5 mi/L), P2 (6
ml/L), P3 (7 ml/L). P4 (8 ml/L)Ilkan uji yang digunakan berasal dari pemijahan
ikan guppy milik sutarne:yang terletak di jalan Kartama Raya Marpoyan Damai.
Wadah yang digunakan-adalah toples dengan kapasitas 10 liter sebanyak 15 buah.
Hasil penelitian yang didapatkan, untuk jantanisasi ikan guppy yang terbaik
terdapat pada P1 (5 ml/L) memiliki persentase sebesar 100%. Sedangkan untuk
kelulushidupan larva perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan PO (Kontrol)
memiliki persentase sebesar 96%. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama
penelitian ini. suhu berkisar 27°C-30°C, pH 5,2-7,5, amonia antara 0,06-0,17 dan
DO berkisar antara 3,31-6,33.

Kata Kunci: lkan Guppy, Madu dan Jantanisasi
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ABSTRAK

Fuat Habibi (154310357) “The Effect of Giving Honey with Different
Doses on the Males of Guppy Fish (Poecilia reticulata) under the guidance of
Mr. Ir. T. Iskandar Johan, M.Si. This research was carried out for 60 days in April
2021 at Jalan Kartama, Sidomulyo Residential Block J.18. This study aims to
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya perikanan semakin berkembang dan memiliki peluang usaha yang
luas untuk berbagai kalangan masyarakat. Budidayasperikanan terbagi menjadi
dua macam yaitu budidaya ikan hias dan budidaya ikan konsumsi. Ikan hias
merupakan ikan yang dibudidayakan untuk dinikmati keindahannya dan tidak
membutuhkan tempat yang ‘uas dalam membudidayakannya, sedangkan ikan
konsumsi adalah ikan yang dibudidayakan untuk dikonsumsi sehingga manfaat
diambil dari dagingnya.

Budidaya ikan hias memiliki prospek yang cukup cerah di Indonesia karena
di dukung dengan jenis ikan yang beragam, air yang cukup, lahan yang masih luas
dan iklim yang.cocok (Karimah et al., 2012)..Salah-satu ikan hias yang mudah
dibudidayakan dan memiliki daya adaptasi yang tinggi adalah ikan guppy
(Poecilia reticulata). lkan guppy/sering [dikenal sebagai..rainbow fish yang
peminatnya hingga ke pasar dunia (Monticini, 2010). Anakan guppy jantan lebih
digemari dari pada guppy betina karena memiliki ciri_khas warna dan ekor yang
menarik. Selain itu warna.ikan guppy jantan lebih beragam dan lebih tajam,
bentuk sirip ekor yang lebar juga'menjadi daya tarik ikan guppy jantan (Nurlina et
al., 2016).

Produksi guppy jantan menjadi fokus produksi dalam kegiatan budidaya
ikan guppy, salah satu cara memperoleh ikan guppy jantan yang lebih tinggi
adalah dengan melakukan proses pembalikan kelamin (sex reversal) dari betina ke
jantan atau biasa disebut dengan maskulinisasi jantanisasi (Heza et al., 2018).

Jantanisasi pada umumnya menggunakan hormon steroid sintetis seperti 17a-



metiltestosteron, namun penggunaan bahan sintetik memiliki beberapa
kekurangan selain harganya yang cukup mahal juga dapat merusak lingkungan
dan organisme itu sendiri (Priyono et al., 2013). Dengan demikian perlu dicari
bahan alternatif yang lebih efisien, hemat, dan tidak merusak lingkungan, salah
satu bahan alami yang berpotensi sebagai pengganti hormon sintetik adalah madu.

Penelitian yang dilakukan Sukmara (2007) dengan perendaman larva ikan
guppy pada larutan madu dosis-571mELIY selama 10 jam menghasilkan anakan
jantan ikan guppy. 46,99%. Pada penelitian yang dilakukan“oleh Wahyu et
al.,(2018) perendaman larva ikan nila merah dengan madu sebanyak 40ml/L
menghasilkan persentase ikan nila jantan sebanyak 70,56%. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Soesanti et al., (2015) menghasilkan bahwa
perendaman larva ikan nila dengan madu sebanyak 15ml/L. mendapatkan
persentase ikan nila jantan sebanyak 80%.

Madu merupakan suatu zat yang dihasilkan oleh lebah madu dari nectar
bunga. Madu mengandung chrysin yang dapat digunakan untuk pengarahan
kelamin (lbrahim, et al., 2016). Menurut Nurlina dan_Zulfikar (2016) Chrysin
merupakan salah satu zat yang berfungsi sebagai aromatase inhibitor yang dapat
meningkatkan hormon testosteron dan.dapat mengurangi jumlah hormone
esterogen sehingga gonad akan berdiferensiasi menjadi jantan. Sedangkan
menurut pendapat Novita (2013) menambahkan bahwa chrysin adalah salah satu
jenis dari flavanoid yang menjadi salah satu penghambat kerja dari enzim yang
memproduksi esterogen sehingga memperbanyak hormone testosteron yang akan

mengarahkan kelamin menjadi jantan.
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Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Madu dengan Dosis Berbeda Terhadap Jantanisasi Ikan

Guppy (Poecilia reticulata)”.
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(Poecilia reticulata).

Sedangkan Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Untuk peningkatan pengetahuan penulis dan para pengembang usaha dalam

bidang perikanan. Untuk menjadi acuan berbagai macam Kkegiatan

pengembangan perikanan.
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2. Menjadi salah satu landasan bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan

pengembangan jantanisasi pada usaha perikanan.

1.5. Hipotesis dan Asumsi

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Guppy (Poecilia reticulata).

Gambar 2.1. Ikan Guppy Jantan Gambar 2.2. Ikan.Guppy Betina
Sumber Gambar 1 : https://images.app.goo.gl.ErgvNAVI56GEUpY|8
Sumber Gambar 2 : https://images.app.goo.gl/ck1F5N4vSELIC5Pz8

Klasifikasi ikan guppy (Poecilia reticulata) menurut Axelrod dan Schultz

dalam Rismayani (2017) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animal

Filum g Chordata
Subfilum : Craniata
Superkelas . Gnatastomata
Kelas : Osteichthyes

Sub Kelas : Actinopterygii
Ordo : Cyprinodontoidei
Subordo ; Poecilioidea
Family : Poecilidae

Genus ; Poecilia

Spesies : Poecilia reticulate

Ikan guppy berasal dari daerah kepulauan Kalibria dan Amerika Selatan.
Guppy jantan dan betina dapat dibedakan dengan morfologi luar seperti ukuran

tubuh guppy jantan lebih kecil dari pada guppy betina, warna ikan guppy jantan



lebih menarik dan beragam dibandingkan dengan guppy betina, dan dalam segi
ekonomis ikan guppy jantan mempunyai nilai jual yang lebih tinggi dari pada ikan
guppy betina (Zipcodezzo, 2015).

Ikan guppy (Poecilia reticulata) jantan mempunyai ciri morfologis dengan
bentuk tubuh yang ramping dan.corak yang.indah sedangkan ikan guppy betina
memiliki-ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan ikan guppy jantan
(Hamonangan_ et al., 2018). Bentuk ekor [ikansguppy juga bervariasi, berdasarkan
bentuk ekornya ikan guppy terbagi menjadi : ikan guppy. ekor lebar (Wide tail),
ikan guppy ekor panjang (Sword tail), dan ikan guppy ekor pendek (Short tail),
setiap varietas memiliki 4 macam bentuk ekor (Musanni, 2011).

Pada pemelihaan dalam wadah seperti akuarium, ikan guppy mampu
tumbuh hingga panjang 6 cm namun ikan guppy yang hidup di alam hanya
tumbuh hingga 3 cm saja (Anonim, 2016). Ikan guppy memiliki bentuk sirip ekor
dan pola warna tubuh terkait dengan jenis kelamin. Herawati et al., (2013)
menyatakan bahwa ikan guppy jantan lebih diminati masyarakat karena memiliki
morfologi yang lebih menarik. Masa pertumbuhan maksimum ikan guppy dicapai
pada saat ikan berumur lebih dari 6 bulan, pada masa ini keindahan warna yang
tampak pada ikan guppy akan menurun dan.gerakan ikan menjadi semakin lambat
serta sirip ekor menjadi sobek.

2.2. Ekologi Ikan Guppy (Poecilia reticulata)

Ikan guppy memiliki habitat asli di perairan dangkal seperti sungai , parit
dan danau. Ikan guppy juga mampu berdaptasi di perairan pada suhu 25 °C-28°C
dengan pH sekitar £ 7,0 dan bersifat omnivora yang memiliki panjang tubuh 5-7

cm (Rismayani, 2017).
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Menurut Montag et al., dalam Kalam et al., (2015) ikan guppy mampu
bertahan di lingkungan yang tercemar dan tidak memerlukan lokasi khusus untuk
berkembang biak. Selanjutnya Kordi dan Tanjung dalam Malik et al., (2019)

menambahkan bahwa suhu untuk pemeliharaan guppy adalah 27-30°C dengan pH

ai 0,09 mg/L
asih cukup
tomo (2008)

3 mg/L dapat

Menurut Lesmana (2002) pada saat fertilisasi sperma mampu bertahan
hingga enam bulan dalam tubuh ikan guppy betina sehingga ikan dapat
melahirkan walaupun tidak terjadi perkawinan kembali. Zairin (2002)
menambahkan calon induk biasanya berumur sekitar 4-6 bulan dengan

perbandingan 1 : 2, induk betina dipilih yang berukuran besar dan berwarna
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cemerlang sedangkan induk jantan memiliki warna yang cerah dengan ekor
mengembang lebar.
Siklus hidup ikan guppy adalah larva, juvenile, tahap dewasa, dan masa

pertumbuhan maksimum. Pertumbuhan ikan guppy akan optimal pada daerah

induk beting
Ikan quppy berke ' jan cara ber: an guppy yang

baru lahir s

pengganti hormone sintetik (Haq, 2013). Madu adalah zat alami yang kental dan
dihasilkan oleh lebah madu dari nectar bunga. Madu mengandung chrysin yang
dapat pengarahan kelamin karena mampu menghambat enzim aromatase inhibitor.

Aromatase inhibitor merupakan penghambat dari enzim agar tidak terjadi

biosintesa esterogen sehingga muncul efek maskulinisasi (Huwoyon et al., 2008).



Menurut Soelistyowati et al., (2007) madu mengandung beberapa macam
mineral seperti magnesium, kalium, kalsium dan natrium sehingga dapat dijadikan
salah satu bahan alternative untuk pengarahan kelamin ikan guppy. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Syaifuddin (2004) dengan pemberian madu untuk
jantanisasi ikan nila mendapatkan hasil terbaik.yaitu 93,33%.ikan nila jantan yang
diberikan pakan dengan campuran madu sebanyak 200ml/Kg.

Kandungan yang terdapat-pada madu sangat banyak dan bermanfaat dalam
kehidupan manusia.. Madu mengandung gula (glukosa dan fruktosa), mineral
(kalsium, potassium, magnesium, sodium klorin, sulphur, besi-dan fosfor) dan
vitamin (B1,B2,B3,B5,B6, dan C), polipeptida, asam.amino,dan juga lemak madu
yang hampir sama dengan susu sapi. (Herawati et al., 2013).

2.5. Jantanisasi Ikan Guppy (Poecilia reticulata).

Pada umumnya ikan guppy jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil
dibandingkan dengan ikan guppy betina, ikan guppy jantan memiliki ukuran
tubuh 4 cm sedangkan ikan guppy betina mampu tumbuh hingga ukuran 7 cm.
Menurut Retna (2015) perbedaan ikan guppy jantan dan betina dapat dilihat dari
tubuhnya, ukuran tubuh. ikan guppy jantan terlihat lebih ramping sedangkan ikan
guppy betina lebi gemuk dengan perut yang besar, ika guppy jantan memiliki
warna yang cerah dan sirip punggung yang lebih panjang sedangkan ikan guppy
betina memiliki warna yang kurang cerah dan sirip punggung yang tampak biasa.

Ikan guppy jantan memiliki dorsal fin yang panjang hingga ke pangkal
ekor bahkan ada yang memiliki sirip punggung yang besar sedangkan ikan guppy

betina memiliki dorsal fin yang pendek, ekor ikan guppy jantan lebar dan agak
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mengembang sedangkan pada ikan guppy betina memiliki bentuk ekor yang agak
bulat (Nugroho, 2015).
Tujuan dari jantanisasi adalah untuk mengalihkan kelamin ikan guppy

betina ke jantan agar jumlah ikan guppy jantan lebih banyak dibandingkan dengan

menarik da

AN

warna padz

warna juga

kenaikan suhu terjadi secara drastic akan dapat menyebabkan kematian pada ikan
(Ibrahim et al., 2016). Suhu dapat mempengaruhi kadar oksigen terlarut, semakin
rendah suhu maka kadar oksigen terlarut dalam air akan semakin tinggi,
sebaliknya semakin tinggi suhu maka kelarutan oksigen dalam air akan semakin

akan semakin rendah (Mulyasih et al., 2012).

10
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Menurut Sukmara (2008) menyatakan suhu yang sesuai untuk keidupan
ikan guppy adalah 25-33°C. Pada penelitian lbrahim et al., (2016) suhu air untuk
jantanisasi ikan guppy adalah 26-28°C dan pH 7,01-7,58. Rismayani (2017)

menyatakan bahwa ikan guppy mampu beradaptasi pada perairan dengan suhu 25-

! 3 mg/L dapat
’ g
1* ﬂ! erang penyakit
-~ 7
onia 0,01 5a
g
b § ’

masih aman ba : : 2003) menyatakan

pai 0,09 mg/L

kehidupan dan

jaringan, anoreksia, ketidaksadaran, mudah terserang penyakit hingga kematian
mendadak secara massal. Sukmara (2008) menyatakan bahwa konsentrasi oksigen

terlarut untuk pemeliharaan ikan guppy tidak boleh kurang dari 3 mg/L.

11
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jalan Kartama perumahan sidomulyo residen

blok j no.18 selam : al dari bulan Apri

uppy, madu,

air, danp
A

matang gonad
sebanyak : je _l : ', n emijahan dilakukan
dengan per Ja | o] ini induk ikan
guppy di dapatka i ija i ang terletak di jalan

Kartama Raya ke

B.

berpotensi sebagai pengganti hormone sintetik (Hag, 2013).
C. Air

Air yang digunakan untuk penelitian yang berfungsi sebagai media
penetasan adalah air tawar yang berasal dari sumur bor perumahan sidomulyo

residen blok j no.18. Sebelum digunakan, air terlebih dahulu disaring dan

diendapkan, selanjutnya diberi aerasi untuk memperbaiki mutu air.

12



D. Pakan

Pada penelitian ini ada beberapa pakan yang digunakan yaitu pakan buatan
berupa pellet ikan hias sebanyak 250 gram untuk pakan induk ikan guppy, 1
kaleng artemia sebagai pakan larva ikan guppy dan 10 kaleng tubifex untuk pakan
benih ikan guppy.
3.2.2. Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.1. Bahan dan Alat Penelitian Yang Dibutuhkan

No | Jumlah Nama Alat Spesifikasi

1 | 1Unit Gelas ukur Mengukur konsentrasi madu

2 | 1Unit Tangguk kecil Alat untuk memindahkan induk

3 | 15 Unit Wadah plastic \Wadah perendaman Induk

4 | 15 Unit Toples ukuran 10 liter | Pemeliharaan larva

5 | 5Buah pH meter Pengukur pH air

6 | 1Unit Termometer Pengukur suhu

7 | 1Unit Do Meter Pengukur oksigen terlarut

8 | 1Unit Pipet tetes Alat untuk mengambil madu

9 | 1Unit Blower Untuk meningkatkan DO
Penghubung blower dan batu

10 | 15 Meter Selang Aerasi aerasi

11 | 15 Buah Batu Aerasi Untuk mengatur gelembung udara

Pada penelitian int dilakukan dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, maka
dibutuhkan 15 toples dengan ukuran 10 liter untuk pemeliharaan larva selama
penelitian. Pengukuran konsentrasi madu yang digunakan dengan gelas ukur dan
di ambil dengan pipet tetes sesuai dengan dosis yang telah di tetapkan. Kualitas
air yang diukur meliputi suhu, pH, DO dan ammonia. Pengukuran suhu dilakukan

dengan thermometer, pengukuran pH dilakukan dengan pH meter, pengukuran

13



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DO digunakan dengan DO meter dan pengukuran ammonia dilakukan dengan
martini.
Untuk meningkatkan kualitas air maka diperlukan blower yang telah

dilengkapi dengan selang dan batu aerasi, selang aerasi di ukur sesuai dengan

kemudian

alat yang

mikroorgan

B. Persiap

sekitar 4-6 bulan induk betina berukuran besar dan berwarna cemerlang
sedangkan induk jantan memiliki warna yang cerah dengan ekor mengembang
lebar. Pemeliharaan induk ikan guppy dilakukan pada wadah berupa toples
dengan ukuran 10 liter, pemeliharaan untuk induk jantan dan betina dilakukan
pada wadah terpisah dan diberi pakan berupa pellet ikan hias secara ad libitum

pada pagi, siang dan sore hari.
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Setelah induk beradaptasi dengan lingkungan penelitian, langkah
selanjutnya adalah memindahkan induk ke wadah pemijahan yaitu toples ukuran
10 liter dengan perbandingan 1:2. Setelah induk ikan guppy melahirkan, larva di

letakkan pada wadah terpisah sebelum direndam dengan dosis yang berbeda

dipindahkan ke dalam

wadah p iap wadah
C.

0 hari hingga
benih dapat me : G [ )\ perhitungan. Ikan
guppy (Poe ate an me ' dengan bentuk
tubuh yang : j inda -H :.' an guppy betina memiliki
ukuran tub guppy jantan
(Hamonanga jumlah 15 ekor
pada setiap berupa artemia
secara ad ibit ri yaitu pada pagi jam
08.00 wib, sian Ljam 16.00 wib. Setelah
berumur 3 minggu p elah dicincang terlebih
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D. Hasil Uji Pendahuluan
Adapun hasil uji pendahuluan dengan dosis yang telah ditetapkan dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 3.2. Hasil Uji Pendahuluan Jantanisasi dan Kelulushidupan.

Jantanisasi

Perlakuan (ekor)

Keterangan :
PO = Kontrol,

P3 = Pemberian Madu dengan Dosis 7 ml/L

P4 = Pemberian Madu dengan Dosis 8 ml/L
Dosis madu sialang di atas dibuat dengan merujuk pada beberapa
penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al., (2018) tentang

“Maskulinisasi Larva lkan Cupang dengan Madu Alami Melalui Metode
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Peredaman” yang menggunakan dosis Sml/L dengan waktu perendaman selama
24 jam dan menghasilkan persentase ikan cupang jantan tertinggi sebesar 85,14%.
Priyono (2013) menyatakan bahwa untuk menghasilkan persentase ikan

guppy jantan paling tinggi dengan menggunakan madu melalui metode

bis (2016)
dengan dosis /! silkan ikan
cupang ja pen ﬂ ini larva ikan
guppy dire f’ Dsis yang telah
ditetapkan.

35
A

ara morfologi
karena tidak l‘c” gamatan terhadap

jelas antara janta ’o.=-_- K ara jantan dan betina

berdasarkan morfologi Q. Q ‘

o

an dengan membandingkan jumlah

) \

Pengukuran ikan gupp
ikan jantan dengan jumlah ikan hidup pada akhir penelitian. Rumus yang
digunakan untuk menghitung persentase ikan jantan menurut Zairin (2002)

adalah:

umlah Ikan Jantan
% Jantan =~ Jantan o 100%
Jumlah Ikan Hidup
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B. Persentase Kelangsungan Hidup
Persentase  kelangsungan hidup benih ikan dilakukan dengan
membandingkan jumlah ikan hidup pada akhir penelitian dengan jumlah ikan

pada awal penetasan. Rumus yang digunakan untuk menghitung kelangsungan

C.
u, pH,Do dan
Amonia diu
3.6
ikan guppy setelah
dilakukan perend dosis berbeda setiap
perlakuannya selama 1 an disajikan dalam bentuk

tabel dan histogram agar mempe dalam mengambil kesimpulan hasil

penelitian. Data dianalisis dengan ANAVA (Analisis Variansi).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kelulushidupan Larva

Kelulushidupan larva sangat dipengaruhi kualitas air selain perawatan

yang intensif, pen gkungan seperti sangat penting bagi

“'Q‘EE‘ .Qg gat penting.

mengetahu ) dupan la enelitian ini dapat

dilihat pad

Tabel 4.1. Persenta - Julushid pan L : uppy Selama

P1

P2 66

P3 53

P4 46
Keterangan :

PO = Kontrol, tanpa pemberian ma
P1 = Pemberian madu dengan dosis 5
P2 = Pemberian madu dengan dosis 6 ml/L
P3 = Pemberian madu dengan dosis 7 ml/L
P4 = Pemberian madu dengan dosis 8 ml/L

Pada penelitian ini larva ikan guppy yang direndam dengan madu sesuai
dengan dosis setiap perlakuan selama 12 jam, kemudian larva dipelihara selama
60 hari dan menghasilkan tingkat kelulushidupan yang berbeda-beda. Setiap

perlakuan pada awal penelitian menggunakan 15 ekor larva pada masing-masing
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wadah, pada akhir penelitian dilakukan kembali penghitungan jumlah ikan guppy
untuk mengetahui tingkat kelulushidupan larva pada setiap perlakuannya.
Tingkat kelulushidupan paling tinggi terdapat pada perlakuan PO dengan

perlakuan tanpa pemberian madu, kemudian diikuti oleh perlakuan P1 dengan

ppy pada setiap
asing-masing
menghasilkan

pa pemberian

Tingkat kelulushidupan larva ikan guppy pada penelitian ini dapat dilihat

dalam bentuk histogram pada Gambar 4.1. berikut ini :

20



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

[
o
o

[0}
o

N
o

Persentase Kelulushidupan
()]
o

N
o

an larva ikan
guppy selama N berbeda-beda, semak ) an madu pada

akan semakin

dibandingkan dengan tingkat kelulu larva ikan guppy pada perlakuan P3
sebanyak 53% dan P4 dengan persentase 47%. Sesuai dengan pendapat Kautsari
et al., (2015) pada perendaman larva menggunakan madu dengan dosis yang
tinggi akan mempengaruhi kelangsungan hidup larva itu sendiri.

Madu mengandung senyawa chrysin yang berfungsi sebagai aromatase

inhibitor alami Aromatase merupakan enzim yang mengkatalis konversi

testosteron (androgen) menjadi estradiol (estrogen), madu juga mengandung
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kalium yang dapat merubah lemak menjadi prenegnolon, kemudian mengubah
estrogen menjadi progesterone sehingga sifat jantan lebih dominan. (Herawati et
al., 2013).

Dari hasil uji analisis variansi (ANAVA) diperoleh F hitung 14,40 > F
tabel (0.01) 5,99« pada tingkat ketelitian_99%. Hal ini. menjelaskan bahwa
pemberian madu berbeda sangat nyata terhadap kelulushidupan larva ikan guppy
dan telah dilanjutkan dengan ujiStudent Newman Keuls yang mendapatkan hasil
perbandingan perlakuan P1 dan P4 dengan hasil F hitung 40,00 > dari F tabel
(0,01) 4,83. Hal ini menjelaskan bahwa perbandingan perlakuan P1 dengan P4
berbeda sangat nyata dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uji Lanjutan
Study Newman Keuls kelulushidupan larva ikan guppy pada lampiran 3.

Dengan+ demikian penambahan madu vyang terlalu tinggi dapat
menyebabkan rendahnya kelulushidupan pada larva ikan guppy, hal ini
dikarenakan kensentrasi madu yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi kualitas
air yang menjadi faktor penting bagi pertumbuhan larva. Kautsari et al., dalam
Johan dan Hasby (2021) menyatakan bahwa bila dosis madu dinaikkan dalam
perendaman larva, akan mengakibatkan larva ikan bisa mengalami stress dan
mati, namun bila dosis “terlalu" rendah. maka kemampuan hormon untuk

pembalikan kelamin akan berkurang.

4.2.  ldentifikasi Kelamin Ikan

Identifikasi kelamin dilakukan dengan pengamatan secara morfologi
karena tidak perlu membunuh hewan uji untuk melakukan pengamatan terhadap
organ reproduksi. Borg (1994) menyatakan bahwa pembalikan jenis kelamin

merupakan satu proses yang terjadi pada saat diferensiasi kelamin yaitu ketika
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otak embrio masih berada pada keadaan bi-potensial dalam pembentukan kelamin
secara fenotife (morfologis), tingkah laku dan fungsi.
Pada akhir penelitian didapatkan hasil identifikasi kelamin ikan guppy

pada Tabel 4.2 berikut ini:

Kelamin

LTINS VA

Keterangan :
PO = Kontrol,

Selanjutnya Delvin dan Nagahama (2002) diferensiasi kelamin ikan di

pengaruhi oleh faktor internal (genetik), dan faktor eksternal (lingkungan),
maupun interaksi keduanya. Faktor genetic yang mempengaruhi arah diferensiasi
kelamin antara lain sistem hormonal (endogrin) dan aksigen pada kromosom atau
autosom. Pengaruh lingkungan antara lain penambahan bahan tertentu seperti

hormone dan bahan kimia lainnya serta kondisi fisik kimiawi pada media
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pemeliharaan ikan selama periode labil kelamin. Sarida et al., dalam Saputra dan
Iskandar (2020) menyatakan bahwa dalam proses jantanisasi madu akan masuk
kedalam tubuh ikan guppy untuk kemudian dapat diserap kandungan zat aktif
tersebut melalui proses difusi agar perkembangan kelamin ikan menjadi jantan.

Menurut Zairin (2002)-ikan guppy memiliki dimorfisme yang jelas antara
jantan dan betina sehingga mudah dibedakan antara jantan dan betina berdasarkan
morfologi tubuhnya.

Pada perlakuan® P1 didapatkan hasil penelitian dengan persentase
jantanisasi paling tinggi yaitu sebanyak 100%, hal ini dikarenakan oleh dosis
madu yang diberikan pada media pemeliharaan tidak terlalu tinggi sehingga masih
bisa ditoleransi oleh larva ikan guppy. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Siregar et al., (2018) tentang penggunaan madu untuk
jantanisasi larva ikan cupang dan menghasilkan dosis terbaik sebanyak 5ml/L
dengan persentase ikan jantan sebanyak 85,14%.

Sedangkan pada perlakuan P4 dengan pemberian madu sebanyak 8ml/L
menghasilkan persentase ikan guppy jantan sebanyak 76%. Hal ini dikarenakan
tingginya konsentrasi madu pada media pemeliharaan mengakibatkan sulitnya
larva ikan guppy untuk beradaptasi ‘dan.mengalami stres dan mengakibatkan
kematian. Herawati et al., (2013) menyatakan bahwa madu mengandung lemak
yang hampir sama dengan susu sapi, selain itu madu juga mengandung gula
(glukosa dan fruktosa), mineral (kalsium, potassium, magnesium, sodium Klorin,
sulphur, besi dan fosfor) dan vitamin (B1,B2,B3,B5,B6, dan C), polipeptida, dan

asam amino.
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Dari hasil uji analisis variansi (ANAVA) diperoleh F hitung 16,22 > F
tabel (0.01) 5,99 pada tingkat ketelitian 99%. Hal ini menjelaskan bahwa
pemberian madu berbeda sangat nyata terhadap jantanisasi ikan guppy, dan telah

dilanjutkan dengan uji Student Newman Keuls yang mendapatkan hasil

dilihat pada

Jantanisasi (%)

Pada Gambar 4.2. dapat dilihat perbandingan hasil jantanisasi ikan guppy
pada setiap perlakuan, perlakuan dengan persentase hasil jantanisasi paling baik
terdapat pada P1, diikuti oleh P2, P3, P4 dan persentase jantanisasi paling rendah
terdapat pada PO dengan perlakuan tanpa pemberian madu pada media penelitian.

Madu yang diberikan pada perlakuan P1,P2,P3, dan P4 dapat menghasilkan

persentase ikan guppy jantan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan PO
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(kontrol), hal ini disebabkan oleh kandungan madu berupa chrysin yang berfungsi
untuk pengarahan kelamin. Menurut Huwoyon et al., (2008) chrysin mampu
menghambat enzim aromatase inhibitor agar tidak terjadi biosintesa esterogen

sehingga muncul efek maskulinisasi. Selain itu madu juga mengandung kalium

yang

a 24 jam dan

menghasilkan 85,14%.
Maskulinisasi m [ ubis (2016) dengan dosis
5 ml/L dan lama p an ikan cupang jantan
sebanyak 77,33%. Dengan ulkan bahwa penggunaan madu

cukup efektif untuk jantanisasi ikan guppy. Selain itu pada penelitian yang
dilakukan oleh Johan dan Hasby (2021) menunjukkan bahwa hasil perendaman
larva ikan platy pedang dengan madu sialang mampu meningkatkan menjadi

persentase ikan jantan sebanyak 72,05%.
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4.3. Kualitas Air

Kualitas air adalah salah satu faktor penting dalam budidaya perikanan,
air yang menjadi media ikan untuk hidup sangat berpengaruh terhadap
kelulushidupan ikan guppy. Tinggi rendahnya kualitas air mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup larva ikan.guppy. Parameter kualitas.air yang diukur pada
penelitian ini adalah suhu, pH, DO, dan Amonia. pengukuran suhu dilakukan
dengan thermometer, pengukuran; pHdilakukan dengan pH meter, pengukuran
DO dilakukan dengan DO meter. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Data Kualitas Air Selama Penelitian

No Parameter Range / Kisaran
1 | Suhu 27. CEeUts

2 | pH 52-75

3 |DO 3,31 - 6,83 ppm

4 | Amonia 0,06 -0,17 ppm

Pada Tabel. 4.3 dapat-dilihatpbahwa ‘'suhu media pada setiap perlakuan
termasuk stabil dan tidak terlalu tinggi, suhu berkisar antara 27-30°C, pada pagi
hari suhu media adalah 27-28°C pada siang hari suhu naik jadi 28°C - 30°C dan
pada sore hari suhu menjadi 28°C-30°C. pada penelitian ini, suhu media terbilang
cukup stabil sehingga tidak memberikan pengaruh buruk terhadap pertumbuhan
larva ikan guppy. Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan
biota air, secara umum laju pertumbuhan semakin meningkat pada suhu yang
relatif tinggi, namun apabila kenaikan suhu terjadi secara drastic akan dapat
menyebabkan kematian pada ikan (Ibrahim et al., 2016).

Pengukuran pH air dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Pada

perlakuan PO pH media awal dan akhir adalah 7 sedangkan pada P1 dan P2 pH
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media adalah 6. Sedangkan pada P3 dan P4 pH media pada awal penelitian
(setelah pemberian madu sesuai dengan dosis perlakuan) adalah 5 dan pada akhir
penelitian pH air perlakuan P3 dan P4 adalah 6. Perbedaan pH pada media
dipengaruhi oleh konsentrasi madu yang ditambahkan pada media pemeliharaan,
semakin tinggi desis madu yang ditambahkan-akan semakin rendah pH media
penelitian. Hal ini dikarenakan penambahan madu dengan dosis tinggi pada media
penelitian dapat mengakibatkan. ikan uji stresssbahkan kematian massal.

Sesuai dengan pendapat Kautsari et al., (2015) pada perendaman larva
menggunakan madu dengan dosis yang tinggi akan mempengaruhi kelangsungan
hidup larva itu sendiri. Beberapa factor lain yang mempengaruhi keberhasilan
suatu bahan dalam pembalikan kelamin menurut Nagy et al., (1981) adalah umur
organisme, dosis pemberian serta metode pemberian. Pada usia larva, ikan masih
rentan mengalami kematian dibandingkan dengan ikan yang sudah dewasa, hal ini
disebabkan oleh fungsi organ tkan yang belum sempurna sehingga masih sulit
untuk beradaptasi dengan lingkungan yang ekstrim.

Pada penelitian ini kadar oksigen terlarut media penelitian perlakuan PO,
P1 dan P2 di awal penelitian berkisar antara 6,40-6,80 sedangkan pada akhir
penelitian perlakuan PO, P1, dan P2 memiliki kadar oksigen terlarut berkisar
antara 6,29-6,58. Pada perlakuan P3 dan P4 DO media di awal penelitian adalah
4,42 — 5,23 sedangkan pada akhir penelitian DO media berkisar antara 3,31
hingga 4,89. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar
oksigen terlarut (DO) media pada perlakuan PO, P1 dan P2 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P3 dan P4, hal ini dipengaruhi oleh dosis madu

yang ditambahkan pada media penelitian.
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Ibrahim et al., (2016) menyatakan bahwa salah satu komponen yang
penting untuk kehidupan hewan air seperti ikan guppy adalah oksigen terlarut
(DO), kurangnya oksigen terlarut dapat menyebabkan ikan stress, hypoxia pada

jaringan, anoreksia, ketidaksadaran, mudah terserang penyakit hingga kematian

mendadak secar oksigen terlarut pada
media p

, tingginya
kadar am pada media

penelitian. 19) 4 ’ 5 pai 0,09 mg/L
masih aman bag idu 1'-& @I" 3) menyatakan
bahwa kadar” amonia ng/L masih “baik ! ehidupan dan
pertumbuha ( Dengan demik an kadar ame edia pada penelitian
ini masih cukup aman bagi k ) ika 2001) menyatakan

bahwa kadar ' . as up haik de at mendukung bagi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Perbandingan hasil jantanisasi ikan guppy pada setiap perlakuan,
perlakuan dengan perse

ase hasil jantanisasi paling baik terdapat pada P1, diikuti

yang terlalu tit

pada larva ikan
guppy, hal tinggi dapat
mbuhan larva.

5.2. Saran

terlalu tinggi dapat mempenga gsungan hidup larva ikan guppy.
Berdasarkan penelitian ini dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk pemberian
bahan alami untuk jantanisasi ikan guppy dengan dosis yang lebih rendah,

sehingga pengarahan kelamin dapat dilakukan secara optimal tanpa

mengakibatkan rendahnya tingkat kelangsungan hidup ikan uji.
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